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Latar Belakang: Salah satu permasalahan di Indonesia dalam bidang sanitasi adalah
jamban sehat. Jamban sehat merupakan fasilitas sanitasi keluarga yang wajib dimiliki
oleh semua rumah tangga. Data menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat di
Indonesia yang tidak memiliki jamban sehat. Desa Penyak Lalang merupakan salah
satu desa di Kabupaten Sintang dimana masih banyak masyarakatnya yang tidak
memiliki jamban sehat. Tujuan: Tujuan penelitian ini mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat di Desa Penyak Lalang Kabupaten
Sintang. Metode: Jenis penelitian ini observasional analitik dengan rancangan
penelitian cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 150 responden yang diambil
dengan teknik proportional random sampling. Analisis data yang digunakan adalah
univariat dan bivariat. Uji statistik yang di gunakan adalah uji Chi-Square dengan
tingkat kepercayaan 95%. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat ekonomi (p value = 0,003), budaya (p value =
0,00), pengetahuan (p value = 0,00) dan sikap (p value = 0,00) dengan kepemilikan
jamban sehat. Kesimpulan: Budaya masyarakat dalam buang air besar sembarangan
merupakan salah satu penyebab rendahnya kepemilikan jamban sehat di Desa
Penyak Lalang. Perlunya pendekatan yang intensif kepada tokoh masyarakat dan
tokoh agama agar budaya masyarakat buang air besar tidak pada jamban yang sehat
bisa dirubah.

Abstract

Background: One of the problems in Indonesia in the field of sanitation is healthy
latrines. Healthy latrines are family sanitation facilities that must be owned by all
households. Data shows that there are still many people in Indonesia who do not have
healthy latrines. Penyak Lalang Village is one of the villages in Sintang Regency where
there are still many people who do not have healthy latrines. Objective:. This study
aims to determine the factors related to the ownership of healthy latrines in Penyak
Lalang Village, Sintang District. Methods: This type of research is observational
analytic with a cross-sectional research design. The research sample of 150 respondents
was taken using proportional random sampling. The data analysis used was Univariate
and Bivariate. The statistical test used is the Chi-Square test with a 95% confidence
level. Results: The results showed that there was a significant relationship between
economic level (p-value = 0.003), healthy culture (p-value = 0.00), knowledge (p-value
= 0.00) and attitude (p-value = 0.00) with healthy latrine ownership. Conclusion:
Community culture in open defecation is one of the causes of the low ownership of
healthy latrines in the village of Penyak Lalang Desa. The need for an intensive
approach to community leaders and religious leaders can change people's culture of
defecating not in healthy latrines.
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Pendahuluan

Jamban sehat merupakan fasilitas sanitasi
keluarga yang wajib dimiliki oleh semua rumah tangga.
Setiap hari manusia membuang kotorannya sehingga
jika tidak di tampung dengan baik akan menyebabkan
berbagai macam penyakit [1]. Sanitasi yang buruk
tentunya akan berdampak negatif di banyak aspek
kehidupan. Dampak sanitasi yang buruk meliputi
turunnya kualitas lingkungan hidup, tercemarnya
sumber air minum bagi masyarakat, meningkatnya
kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit [2].

Di Indonesia, jumlah keluarga yang memiliki
akses jamban sehat pada tahun 2019 sebesar 87,81%.
Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi
dimana jumlah keluarga yang memiliki akses jamban
sehat masih rendah. Jumlah keluarga yang memiliki
akses terhadap jamban sehat di Kalimantan Barat tahun
2019 sebesar 71,81% [2]. Menurut profil kesehatan
Kalimantan Barat, salah satu kabupaten yang cakupan
jamban sehatnya masih rendah adalah Kabupaten
Sintang. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan
Kabupaten Sintang Tahun 2019, jumlah kepala
keluarga yang memiliki akses jamban sehat sebesar
61,6% [3].

Puskesmas Dedai merupakan satu diantara 20
puskesmas yang ada di Kabupaten Sintang dengan
cakupan jamban sehat yang rendah. Cakupan jamban
sehat di Puskesmas Dedai Tahun 2019 sebesar 43,4%
[4]. Menurut data Kesehatan Lingkungan Puskesmas
Dedai Tahun 2019, diketahui bahwa terdapat 7 desa
yang cakupan jamban sehatnya sangat rendah. Salah
satunya adalah Desa Penyak Lalang dimana cakupan
jamban sehat di Desa Penyak Lalang tahun 2019
sebesar 25,2% [5]. Berdasarkan survei pendahuluan
terhadap 30 responden, diketahui bahwa sebagian besar
responden berpendidikan tinggi (66,7%), bekerja
sebagai petani (60,0%), tingkat ekonomi rendah
(80,0%), dan pengetahuan kurang baik (50,0%).
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Faktor-faktor
yang Berhubungan dengan Kepemilikan Jamban Sehat
di Desa Penyak Lalang Kabupaten Sintang Tahun 2020.

Metode

Penelitian ini adalah observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2020 — Januari 2021.
Berdasarkan perhitungan sampel, diperoleh sampel
minimal dalam penelitian sebanyak 150 kepala
keluarga.

Analisis data yang digunakan menggunkan
analisis univariat dan bivariat. Uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui hubungan variabel bebas

dan terikat menggunakan uji-Chi Square.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi
responden terbesar berjenis kelamin perempuan
(62,0%), berpendidikan rendah (60%) dan pekerjaan
responden swasta (41,3%). Berdasarkan tabel 2
diketahui bahwa sebagian besar reponden tidak
memiliki jamban sehat (65,3%), tingkat ekonomi
rendah (73,3%), budaya kurang baik (63,3%),
pengetahuan kurang baik (51,3%) dan sikap kurang
baik (51,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square
menunjukkan  bahwa semua variabel  bebas
berhubungan dengan variabel terikat (p value < 0,05).
Variabel bebas yang paling dominan berhubungan
dengan kepemilikan jamban sehat adalah variabel
budaya dengan nilai prevalence ratio sebesar 18,333.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 57 38,0
Perempuan 93 62,0
Pendidikan
Rendah 90 60,0
Tinggi 60 40,0
Pekerjaan
PNS 2 1,3
Pedagang/ 9 6,0
wirausaha
Petani 58 38,7
Buruh 19 12,7
Swasta 62 41,3
Total 150 100,0
Tabel 2. Analisa Univariat
Variabel Frekuensi Persentase
Kepemilikan Jamban
Sehat
Tidak memilki jamban 98 65,3
sehat
Memilki jamban sehat 52 34,7
Tingkat Ekonomi
Rendah 110 73,3
Tinggi 40 26,7
Budaya
Kurang Baik 95 63,3
Baik 55 36,7
Pengetahuan
Kurang Baik 77 51,3
Baik 73 48,7
Sikap
Kurang Baik 77 51,3
Baik 73 48,7
Total 150 100,0

Jurnal Kesehatan Masyarakat Indonesia, Volume 16, Nomor 3, Halaman 177-181, 2021 | 178



Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat

Kepemilikan Jamban Sehat

Tingkat Ekonomi Tidak memiliki jamban sehat ~ Memiliki jamban sehat p-value PR 95% Cl
n % n %
Rendah ( < UMR 80 72,7 30 27,3
Rp. 2.596.644) (1,126-
T 0,003* 1,616
Tinggi (= UMR Rp. 18 450 29 550 2,319)
2.596.644) ' ’
Budaya
Kurang Baik 95 100 0 0 .
. 0,000* 18,333 (6,101
Baik 3 5,5 52 94,5 55,092)
Pengetahuan
Kurang Baik 61 79,2 16 20,8 -
. 0000 1563  (h213
Baik 37 50,7 36 49,3 2,014)
Sikap
Kurang Baik
! g 76 98,7 1 1,3 0,000% 3275 (2,307-
Baik 22 30,1 51 69,9 4,649)
hubungan yang bermakna antara budaya dengan
Pembahasan kepemilikan jamban sehat. Kebudayaan mempunyai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara tingkat ekonomi
dengan kepemilikan jamban sehat. Pendapatan
masyarakat yang rendah mengakibatkan masyarakat
lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan dasar,
sehingga belum bisa membangun jamban keluarga
meskipun ada beberapa masyarakat yang memahami
pentingnya jamban keluarga [6]. Rendahnya
pendapatan merupakan rintangan bagi masyarakat
yang tidak mampu untuk memenuhi fasilitas
kesehatan sesuai kebutuhan serta mahalnya bahan
bangunan membuat masyarakat berfikir kembali
agar dapat menyediakan jamban serta septictank [7].

Tingkat ekonomi  dapat  menentukan
ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas kesehatan,
semakin tinggi tingkat ekonomi maka semakin baik
fasilitas dan cara hidup anggota keluarga [8].

Pendapatan keluarga merupakan bagian dari
pengaruh perilaku kesehatan, dengan demikian
walaupun masyarakat memahami  pentingnya

jamban tetapi belum bisa membangun jamban yang
memenuhi syarat kesehatan karena tidak cukupnya
dana [9-10].

Tingkat ekonomi juga dapat mempengaruhi
pemanfaatan jamban dari penggunaan, perawatan
dan pemeliharaan jamban. Demikian jika
penghasilan rendah, maka masyarakat lebih memilih
untuk membeli kebutuhan sehari-hari dibandingkan
membangun jamban [11].

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada

pengaruh besar tehadap pembentukan sikap, karena
kebudayaan merupakan praktik yang telah lama dan
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat [12-13]. Beberapa penelitian juga
menyatakan bahwa masyarakat beranggapan terbiasa
buang air besar disungai/parit, sudah menjadi tradisi
dan kebiasaan dari dahulu sehingga masyarakat yang
memiliki jamban di rumahnya lebih memilih untuk
buang air besar di sungai/parit karena merasa lebih
nyaman [14].

Kebudayaan yang mendukung di masyarakat
dalam penggunaan jamban disebabkan oleh adanya
pengetahuan tentang manfaat dan fungsinya, aturan
yang mengikat mengharuskan menggunakan jamban,
kepercayaan terhadap pengguna jamban membawa
keuntungan, dan kebiasaan (adat istiadat) di lingkungan
tempat tinggal pengguna[15].

Penelitian ini juga menemukan adanya
hubungan yang bermakna antara sikap dengan
kepemilikan jamban sehat Rendahnya pengetahuan
masyarakat dapat mempengaruhi kepemilikan
jamban sehat. Hal ini terbukti dalam penelitian ini
yang menemukan bahwa sebagian besar responden
yang tidak memiliki jamban sehat berpengetahuan
kurang baik. Penelitian sebelumnya menunjukan
bahwa pengetahuan kurang karena segi pendidikan
yang rendah, pengalaman yang rendah pula turut
berimbas pada seseorang yang memiliki
pengetahuan kurang. Pengalaman memiliki peran
yang penting dalam mendidik seseorang untuk
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berpikir atau bertindak sesuai dengan apa yang
pernah terjadi sebelumnya [16-17].

Pengetahuan  tentang  jamban  sangat
diperlukan sebagai dasar membentuk perilaku dalam
kepemilikan jamban sehat. Pengetahuan ini berperan
dalam menentukan keputusan untuk melakasanakan
adanya kepemilikan jamban sehat, semakin tinggi
tingkat pengetahuan maka semakin meningkat pula
peran masyarakat untuk memiliki jamban sehat [18].

Penelitian ini juga menemukan adanya
hubungan yang bermakna antara sikap dengan
kepemilikan jamban sehat. Kepala keluarga yang
mempunyai sikap negatif tentang jamban cenderung
memiliki jamban tidak sehat jika dibandingkan
dengan kepala keluarga dengan sikap yang positif
tentang jamban [19-20].

Sikap dapat mempengaruhi tindakan
masyarakat dalam penggunaan jamban. Walaupun
memiliki pengetahuan yang kurang dan pendidikan
dasar tetapi memiliki sikap dan tindakan yang baik
dapat mempengaruhi masyarakat dalam penggunaan
jamban. Hal ini berkaitan dengan banyaknya
informasi dan pengalaman yang sebelumnya
responden dapatkan [21-22].

Penelitian ini juga menemukan bahwa
sebagian besar sikap responden yang tidak baik
cenderung untuk tidak memiliki jamban sehat. Selain
itu mereka mengaku kebiasaan BAB di sungai
sudah ada sejak dulu turun temurun dilakukan
masyarakat dan tidak adanya aturan yang
melarangan warga desa untuk BAB di sungai. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian sebagian besar
responden  menyatakan  buang air  besar
disembarangan tempat sudah menjadi kebiasaan.

Kesimpulan

Ada hubungan variabel tingkat ekonomi,
budaya, pengetahuan dan sikap dengan kepemilikan
jamban sehat. Variabel budaya merupakan faktor
determinan dalam kepemilikan Jamban Sehat di
Desa Penyak Lalang. Perlunya pendekatan yang
intensif kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama
agar budaya buang air besar tidak pada jamban yang
sehat bisa dirubah.
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